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lml ‘E',_,&ﬁ o N ’ FT. Java Beton Indonesia

Prestressed Concrete Spun Piles, (JBI Piles) JIS. A 5335

he Manufactures of JBI piles uses a combined system :
pretressing, spinning and steam curing which are done in the plant. Due to
above system, the resulted processes the following qualities : Stable high
quality, high density of concrete, with extremly low absorption rate, totality
free of corrosion problem. High reseistance to shock, due to its elascity.

HEAD OFFICE:

JI. Jend. Gatot Subroto, KM. 8,5

Kadu Jaya Curug

TANGERANG 15810

Phone : (021) 5902385 (Hunting)

Fax :(021) 5902383

Email: jbijkt@cbn.net.id
marketing@jayabeton.com




Prestressed Concrete Spun Piles, (JBI Piles) JIS. A 5335
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Bearing Capacity determined by the material.
Concrete strength 500kg/cm?.
Effective prestress 40kg/cm?

Outside - Cross T
Diameter Thickness Sectional Area Bearing
(mm) __(mm) (cm?) Capacity (Ton)
300 €0 452 4 70
350 65 5820 __ 9
400 75 765,8 118
450 80 929,9 143
500 90 1159,0 178 .
600 100 1570,8 242 |
TYPE OF SHOES ( TIPS)

2. Pendil Type Shoe
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complete foundation
specialists

part of

FRANKI
INTERNATIONAL

FOR FURTHER INFORMATION, PLEASE CONTACT
P.T. FRANKIPILE INDONESIA

Pusat Perkantoran Graha Kencana Blok EK
JI. Raya Perjuangan No. 88 Kebon Jeruk
Jakarta Barat - INDONESIA
Ph. : 62-21-5366 0778
Fax : 62-21-5366 6779




ME - 32 Mini Franki Precast Concrete Pile

Jointing plate t =10 mm
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Longitudinal pile rebars, 3 D 19 mm

CONCRETE STRENGTH : K-500

: 2.0 TONS




PT. FRANKIPILE INDONESIA MF32

TIANG MINI FRANKI MF-32
SPESIFIKASI TEKNIS DAN PEMANCANGAN

I
.

Material yang digunakan.

¢ Beton untuk pembuatan tiang Mini Franki MF32 mempunyai mutu K-500.

¢ Tulangan utarna tinng menggunakan 3 buah besi beton ulir diameter 19mm mutu
BJTD 40 dan diikat spiral besi beton polos &6 mm dengan jarak as ke as 5 cm
dan 10 cm.

¢ Pclat untuk sambungan tiang memakai pelat baja dengan tebal 10 mm yang
dihubungkan pade tulangan utama dengan pengelasan. Tepi pelat setebal 5 mm
dibuat kemiringan 45° (bevel) untuk pengelasan.

¢ Kawat las yang dipergunakan untuk penyambungan adalah kawat las 3,2 mm,
Low Hydrogen mutu AWS E7018.

2. Alat Pancang

¢ Berat palu pancang minimal 2,0 ton.

¢ Gerak palu, baik arah maupun tinggi Jatuh dapat diatur sehingga kelurusan tiang
maupun enerji dapat diatur selama pemancangan tiang,

¢ Sclamu pemancangan digunakan helmet pada kepala tiang agar enerji pukulan
palu terbagi merata.

¢ Untuk mencegah rusaknya kepala tiang akibat pukulan-pukulan palu (impact),
digunakan paking (cushion) dari plywood sctebal minimum S cm. Paking tersebut
diperiksa dan diganti sccara periodik selama pcmancangan,

3. Daya Dukung Tiang

¢ Pemancangan tiang dihentikan setelah kriteria set sesuai daya dukung yang
diinginkan tercapai.

¢ Kriteria set untuk menentukan kapasitas daya dukung tiang Mini Franki,
dihitung dengan imenggunakan “Hiley’s Formula”

Ru=W.hnq Ru = Daya dukung tiang ultimate (ton)
Coste/2 Ru = Faktor kcamanan x daya dukung
tiang yang diijinkan (Q)
Apabila : Q =40 ‘on, maka Ru=2,5 x 40 = 100,0 ton
W = Berat palu (hammer) = 2,0 ton

THE MINI FRANKI PILE 1




PT. FRANKIPILE INDONESIA MEF32

h = Tinggi jatuh efektif palu
=0,80 x 1,00 m = 0,80 m = 31,50”

n= efficiency pemancangan = 0,60

s = kalendering/jumlah penetrasi per pukulan
(inci)

¢ == kompresi elastis sementara = 0,50

100,0 = 2,0 x 31,50 x 0,60
s+(0,50/2)

s+ 0,25 = (37,8/100,0)
s =0,378 - 0,25
=(,128” per pukulan
= 3,25 cm/ 10 kali pukalan

Kalendering diambil <= 3,25 cm untuk total 10 kali pukulan palu dengan tinggi
jatuh palu 1,0 m.

4. Metode Pemancangan Tiang Mini Franki

¢ Pemancangan tiang Mini Franki dilakukan dengan drop hammer. Pemukulan
dilakukan pada bagian atas tiang (top driving). Kepala tiang telah dipasang
helinet khusus untuk tiang berbentuk scgitiga.

¢ Tiang Mini Franki dipancang sampai kedalaman yang ditentukan. Panjang setiap
bagian tiang adalah 3,0 m dan 6,0 m, apabila kedalaman pemancangan lebih dari
panjang sctiap bagian dilakukan pcnyambungan antara bagian tiang.

¢ Pemancangan tiang dihentikan setelah ujung tiang mencapai kedalaman yang
diinginkan, setclah dilaksanakan kontrol terhadap kalendering atau set akhir.

¢ Pcngambilan sct atau kalendering dilakukan dengan cara menumbuk tiang dengan
tinggi jatuh palu setinggi 1,0 m sebanyak 10 kali pukulan. Pemancangan dapat
dihentikan apabila penurunan tiang selama 10 kali pukulan tadi tidak melebihi set
akhir yang telah dihitung menurut rumus Hiley untuk daya dukung yang
direncanakan

5. Penyambungan Tiang Mini Franki

+ Tiang Mini Franki disambung dengan mengelas plat baja pada kedua tiang yang
akan disambung sccara las keliling penuh menggunakan sistem las listrik,
menggunakan mesin las berkapasitas 250 amper. Sebelum pengelasan dilakukan,
bagian tiang yang akan disarabung diatur hingga posisinya satu garis dengan
bagian tiung yang telah terpancang didalara tanah dan pelat yang akan disambung

THE MINI FRANKI PILE 2




PT. FRANKIPILF INDONESIA MF32

dibersihkan. Setclah pengelasan selesai dilaksanakan, sambungan terscbut diberi
lapisan aspal.

6. Toleransi Posisi dan Kemiringan Tiang
¢ Toleransi posisi tiang akhir harus tidak lebih dari 8,0 cm terhadap letak titik
rencana, dan jarak antara dua buah tiang Mini Franki tidak boleh berubah lebih

dari 15,0 ¢m dart jarak yang seharusnya.
¢ Toleransi kemiringan untuk tiang adalah maxirnum 1/75.

THE MINI FRANKI PILE 3



MF - 28 Mini Franki Precast Concrete Pile

Jointing plate t =10 mm
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PT. FRANKIPILE INDONESIA MF28

TIANG MINI FRANKI MF-28

SPESIFIKASI TEKNIS DAN PEMANCANGAN

—

Material yang digunakan

¢ Beton untuk pembuatan tiaag Mini Franki MF28 mempunyai mutu K-500.

¢ Tulangan utama tiang menggunakan 3 buah besi beton ulir diameter 16mm mutu
BJTD 40 dan diikat spiral besi beton polos &6 mm dengan jarak as ke as 5 cm
dan 10 cm.

¢ Pclat untuk sambungan tiang memakai pelat baja dengan tebal 10 mm yang
dihubungkan pada tulangan utama dengan pengelasan. Tepi pelat setebal 5 mm
dibuat kemiringan 45° (bevel) untuk pengelasan.

¢ Kawat las yang dipergunakan untuk penyambungan adalah kawat las ©3,2 mm,
Low Hydrogen mntu AWS E7018.

2. Alat Pancang

¢ Bcrat palu pancang minimal 1,50 ton.

¢ Gerak palu, baik arah maupun tinggi jatuh dapat diatur sehingga kelurusan tiang
maupun enerji dapat diatur sclama pemancangan tiang.

¢ Sclama pemancangan digunakan helmet pada kepala tiang agar cnerji pukulan
palu terbagi merata.

¢ Untuk mencegah rusaknya kepala tiang akibat pukulan-pukulan palu (impact),
digunakan paking (cushion) dari plywood sctcbal minimum § em. Paking tersebut
dipciiksa dan diganti sccara periodik selama pemancangan.

3. Dava Dukung Tiang

¢ Pcemancangan tiang dihentikan setelah kriteria set sesuai daya dukung yang
diinginkan tercaupai.

¢ Kritcria set untuk menentukan kapasitas daya dukung tiang Mini Franki,
dihitung dengan menggunakan “Hiley’s Formula”

Ru = W.h.n Ru = Daya dukung tiang ultimatc (ton)
s+c/2 Ru = Faktor keamanan x daya dukung
tiang yang diijinkan (Q)

Apabila : Q = 25 ton, maka Ru = 2,5x25=62,50 ton
W = Berat palu (hammer) = 1,50 ton

THE MINI FRANKI PILE 1
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h = Tinggi jatuh efcktif palu
=0,30 x 1,00 m=0,80 m = 31,50

n= cfficiency pcmancangan = 0,60

s = kalendering/jumlah penetrasi per pukulan

(inci)
¢ = kompresi clastis sementara = 0,50”

62,50 = 1,50 x 31,50 x 0,60
s+ (0,50 / 2)

s+ 0,25 =(28,35/62,50)
s=0,454 - 0,25
= 0,204” per pukulan
= 5,18 cm/ 10 kali pukulan

Kalendering diambil <= 5,20 cm untuk total 10 kali pukulan palu dengan tinggi
jatuh palu 1,0 m.

Metode Pemancangan Tiang Mini Franki

Pemancangan tiang Mini Franki dilakukan dengan drop hammer. Pemukulan
dilakukan pada bagian atas tiang (top driving). Kepala tiang telah dipasang
helmet khusus untuk tiang berbentuk segitiga.

Tiang Mini Franki dipancang sampai kedalaman yang ditentukan. Panjang setiap
bagian tiang adalah 3,0 m dan 6,0 m, apabila kedalaman pemancangan lebih dari
panjang setiap bagian dilakukan penyambungan antara bagian tiang.
Pemancangan tiang dihentikan setelah ujung tiang mencapai kedalaman yang
diinginkan, sctclah dilaksanakan kontrol terhadap kalendering atau sct akhir.
Pengambilan sct atau kalendering dilakukan dengan cara menumbuk tiang dengan
tinggi jatuh palu setinggi 1,0 m sebanyak 10 kali pukulan. Pemancangan dapat
dihentikan apabila penurunan tiang selama 10 kali pukulan tadi tidak melebihi set
akhir yang telah dihitung menurut rumus Hiley untuk daya dukung yang
direncanakan

Penyambungan Tiang Mini Franki

Tiang Mini Franki disambung dengan mengelas plat baja pada kedua tiang yang
akan disambung sccara las kecliling penuh  menggunakan sistem las listrik,
menggunakan mesin las berkapasitas 250 amper. Sebelum pengelasan dilakukan,
bagian tiang yang akan disambung diatur hingga posisinya satu garis dengan
bagian tiang yang tclah terpancang didalam tanah dan pelat yang akan disambung

THE MINI FRANKI PILE
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dibersihkan. Setelah pengelasan selesai dilaksanakan, sambungan tersebut diberi
lapisan aspal.

6. Toleransi Posisi dan Kemiringan Tiang
¢ Tolcransi posisi tiang akhir harus tidak lebih dari 8,0 c¢m terhadap letak titik
rencana, dan jarak antara dua buah tiang Mini Franki tidak boleh berubah lcbih

dari 15,0 cm dari jarak yang scharusnya.
¢ Toleransi kemiringan untuk tiang adalah maximum 1/75.

THE MINI FRANK] PILE 3
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A Keller Company

Geotecl:nical and Foundation Engineering Contractors P.T. FRANKIPILE lNDONES'A
Jakarta, 9 April 2007 Pusat Perkantoran Graha Kencana Biok EK  Telp. : 5366 0778 (Hurting)
Ji. Raya P No. 88, Kebon Jeruk Fax. :5366 0779
No. DSMF/IV-07/22 szasa:gu:?gs;g oo E-mal: franki@indo.netid
Tender no.. MFO7174 BRANCH OFFICE IN SURABAYA

Lampiran: syarat-syarat penawaran harga

Kepada Yth.;
BAPAK RONY SINARWAN

Yoqyakarta
T/F.(0274)6544121 / 898494

Perihal : Proyek Pabrik di Jambi
Dengan hormat,

Sehubungan proyek tersebut diatas, bersama ini kami sampaikan ‘penawaran harga untuk
melaksanakan pekerjaan penyediaan dan pemancangan ponaasi tiang pancang.

Pefincian penawaran harga adalah sebagai berikut
1. Biaya mob/demob 1 unit alat pancang drop hammer Rp. 85.000.000,-
2. Biaya pengadaan dan pemancanyan tiang pancang segitiga
MF28 - 25 Ton : Rp. 285.000,-/meter
MF32 - 40 Ton : Rp. 300.000,-/meter
Semua biaya diatas masih ditambah PPN 10%.

Catatan :
1. Spesifikasi : - MF28, Beton K500, Tulangan 3D16 mm, Pelat samb. 10mm.
- MF32, Beton K500, Tulangan 3019 mm, Pelat samb. 10mm.

2. Harga diatas sudah termasuk biaya pengangkutan alat dan tiang pancang serta biaya perjalanan
tenaga kerja kelokasi proyek.

3. Seluruh tiang yang dipesan dan telah dikirim ke lokasi harus diperhitungkan sebagai material yang
telah dibeli dan tidak dapat dikembalikan.

4. Harga diatas masih tergantung, volume pekerjaan, lokasi proyek dan hasil survey lokasi.

Kami berharap penawaran harga ini memenuhi permintaan Bapak dan dapat menjalin kerjasama yang
baik dalam pelaksanaan proyek ini. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

A Keller Company

KEI.I.ER SFRANKI
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Jababeka Industrial Estate, Jalan Jababeka V/ Block G, Phone. 62-21 893-4024 - Fax. 62-21 893 4222
Cikarang - Bekasi, INDONESIA
www.nipponhume.co.jp




COMPANY PROFILE

In 1991, P.T. HUME CONCRETE INDONESIA established Head Office and PC
Spun Pile Factory, started commercial production in 1992.

With Nippon Hume Corporation concrete spun pile construction technology
since 1962, P.T. HUME CONCRETE INDONESIA literally form the foundation for
many industrial structure, multi story building and infrastructure projects.

Pile installation division set-up in 1994 to observe piling work in technical and
smooth implementation work at site to gained a highest quality and time
foundation work.

In 1996, Construction Material Division established its factory, producing
cement non-shrink grout (brand name: HUMEX FIVE STAR) under license by
International Construction Products Research Co., ltd. in USA (ICPR), fire
proofing material (brand name: MANDOVAL) under license by Mandoval
Coating Itd., in UK and other cement premix construction material.

Throughout the year of experiences in foundation work brought us to develop
a product of cement based stabilizing agent for soil stabilization material to
replace weak soil achieve the target strength, the division set-up in 1999.
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HUMEX PC PILE

Specification and Properties

Design of HUMEX PC PILE

PC.STEEL BAR
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HUMEX PC FILE

Standard Design Spesifications

Properties of HUMEX PC PILE
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A Member of Nippon Hume Group, Japan

HUME
_ CIKARANG INDUSTRIAL ESTATE, Ji. Jababeka V Blok G Cikarang, Bekasi, Indonesia
Ph.:(62-21) 8934024 (hunting), Fax:(62-621) 8934222, e-mail;hcikjt@humeconcrete.com /website: www.nipponhume.co.jp

QUOTATION
PRECAST CONCRETE PILE: SUPPLY

CV. PILAR JAYA UTAMA

JI. Kaliurang KM 13 Besi Baru No. E 51 HCI Ref No. : HCIQ-07107
Ngaglik, Sleman Date : 4-May-2007
Yogyakarta 55581 Cust. Ref ;-

Phone 1 62-274 702 5685 Sheet 21 of 1

Attn. : Mr. Roni Sinarwan M

Subject  : Proposal of Humex Precast Concrete Pile Supply for your Jambi Project at Jambi
In pursuant to your inquiry, we are pleased to submit our best proposal as follows :

Unit Rate Total Amount
(Rp) (Rp.)

1 | Precast Concrete Pile Supply, 1SO 9001-2000, Certificate No. : 402597

Bottom / Middle / Upper Pile, K-600

Description Unit Q'ty

1.1 | Dia. 300mm, Type A Length =6 m, 2 Nos M 12 171,000 2,052,000
1.2 | Dia. 400mm, Type A Length = 18 m, 48 Nos M 864 278,500 240,624 000
B Tota! Pile Supply Amount to Quot ... 242,676,000
2 ! Instalation
2.1 | Dia. 300mm, Type A Length =6 m, 2 Nos M 12 60,000 720,000
2.2 | Dia. 400mm, Type A Length = 18 m, 48 Nos M 864 70,000 60,480,000
Total Pile Instalation ... 61,200,000

| I

Pile Specification as per attached sheet

Cement Type

1. Cement type |

Shoe Type

1. Pencil / Mamira Shog

Production and Delivery

1. Production will be started after receiving advance payment, ana shall be subject to further discussion
2. The Delivery will be completed within the period agreed subject to further discussion with customer
3. Delivery terms and conditions is Free On Site Include charge related loading work

Terms of Payment :

Down Payment : 35% Advance payment shall be paid within 7 (seven) days after contract signed date.
Progress/Remain Payment : shall be paid within 30 days after delivery period.

The above quoted price is exclude 10% VAT , payable on each invoice

Price sahll be subject to be changed due to Gonerment Policy in Monetary ( Tax, Oil & Gas, Material,

etc ) which take effect to above mentioned price.

howh=
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Story Column Load P M2 M3
BASE C1 COMB1 -221.1603 43.00756 89.25051
BASE C1 COMB7 -175.8256 34.0022 70.46453
BASE C2 COMB1 -221.1603 43.00756 -89.25051
BASE C2 COMB7 -175.8256 34.0022 -70.46453
BASE C3 COMBH1 -406.651 9.775437 20.69193
BASE C3 COMBY -327.101 7.743898 16.41885
BASE C4 COMB1 -1643.6 66.5414 80.46828
BASc C4 COMB7 -1305.789 52.50753 63.31249
BASE C5H COMBA1 -1643.6 66.5414 -80.46828
BASE C5 CcOomB7 -1305.789 52.50753 -63.31249
BASE C6 COMB1 -406.651 9.775437 -20.69193
BASE C6 COMB7 -327.101 7.743898 -16.41885
BASE C7 COMB1 -774.6221 0.5526064 98.05111
BASE 7 COMB7 -617.2036 -2.355522 77.35806
BASE C8 COMBH1 -774.6221 0.5526064 -98.05111
BASE C8 COMB7 -617.2036 -2.355522 -77.35806
BASE Co COMBA1 -668.3207 -2.818925 43.77251
BASE C9 COMB7 -533.238 0.2753274 34.49327
BASE C10 COMB1 -2622.965 0.6211877 46.41148
BASE C10 COMB7 -2076.884 0.4895766 36.68101
BASE C11 COMB1 -2622.965 0.6211877 -46.41148
BASE C11 COMB7 -2076.884 0.4895766 -36.68101
BASE C12 COMB1 -668.3207 -2.818925 -43.77251
BASE C12 COMB7 -533.238 0.2753274 -34.49327
BASE C13 COMB1 -777.8441 0.7096403 99.9269
BASE C13 COMB7 -619.7128 0.5597494 78.83562
BASE C14 COMB1 -777.8441 0.7096403 -99.9269
| BASE C14 COMB7 -619.7128 0.5597494 -78.83562
BASE C15 COMBH1 -658.652 -1.186388 41.7502
BASE C15 COMB7 -525.6053 -1.170888 32.89619
BASE C16 COMB1 -2005.604 -113.5681 40.7053
BASE C16 COMB7 -1589.32 -89.69071 32.17379
BASE C17 COMB1 -2005.604 -113.5681 -40.7053
BASE C17 COMB7 -1589.32 -89.69071 -32.17379
BASE C18 COMB1 -658.652 -1.186388 -41.7502
BASE C18 COMB7 -525.6053 -1.170888 -32.89619
BASE C19 COMB1 -658.5965 2.029266 41.73059
BASE C19 COMB7 -525.5615 1.601883 32.88068
BASE C20 COMB1 -2002.717 113.0941 40.69231
BASE C20 COMB7 -1587.04 89.31465 32.16351
BASE C21 COMB1 -2002.717 113.0941 -40.69231
| BASE C21 COMBY -1587.04 89.31465 -32.16351
BASE Cc22 COMB1 -658.5965 2.029266 -41,73059
BASE C22 COMB7 -525.5615 1.601883 -32.88068
BASE C23 CONB1 -777.8306 0.2288633 99.85767
BASE 23 COmMB7 -619.7021 0.1801648 78.78085




Story Column Load P M2 M3
BASIZ C24 COMB1 -777.8306 0.2288633 -99.85767
BASE C24 COMB7 -619.7021 0.1801648 -78.78085
BASE C25 COMB1 -668.3053 0.4599072 43.75077
" BASE C25 CcomB7 -533.226 0.3625567 34.47603
BASE: C26 COMB1 -2624.397 -3.276956 46.42327
BASE C26 COMB7 -2078.017 -2.587394 36.69056
BASE c27 COMB1 -2624.397 -3.276956 -46.42327
BASE C27 COMB7 -2078.017 -2.587394 -36.69056
BASE C28 COMB1 -668.3053 0.4599072 -43.75077
BASE C28 CcOomB7 -533.226 0.3625567 -34.47603
BASE C29 COMB1 -775.7925 0.6462219 99.81913
BASE Cz9 COMB7? -618.1278 0.513546 78.75417
BASE C30 COMB1 -775.7925 0.6462219 -99.81913
BASE C30 COMB7 -618.1278 0.513546 -78.75417
BASE C31 COMB1 -405.7448 -10.94065 24.26582
BASE C31 COMB7 -326.3574 -8.665318 19.21565
BASE C32 COMB1 -1415.645 -138.3452 26.16456
BASE C32 COMB7 -1126.329 -109.2354 20.79684
BASE C33 COMB1 -1415.645 -138.3452 -26.16456
BASE C33 CcOomMB7 -1126.329 -109.2354 -20.79684
BASE C34 COMB1 -405.7448 -10.94065 -24.26582
BASE C34 COMB7 -326.3574 -8.665318 -19.21565
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REKAPITULASI HARGA TIANG NINI FRANKI (TERMASUK BIAYA TRANSPORT DAN INSTALASI )

. HARGA TIAP AS
JOINT | MF32 | HARGA (M) PC118M |PC2 18M [PC3 18M [PC4 18M |PC56M z

1 1 330C0C 5940000 5940000
2 2 330000 11880000 11880000
3 2 330000 11880000 11880000
4 1 330000 5940000 5940000
5 1 330000 1980000 1980000
6 2 330000 11880000 11880000
8 2 330000 11880000 _ 11880000
10 2 330000 11880000 11880000
11 3 330000 17820000 17820000
13 3 330000 17820000 17820000
15 1 330000 1980000 1980000
16 2 330000 11880000 11880000
18 2 330000 11880000 11880000
20 2 330000 11880000 11880000
21 3 330000 17820000 17820000
23 3 3300C0 17820000 17820000
25 1 330000 5940000 5940000
26 1 330000 5940000 5940000
27 1 330000 5540000 5940000
28 1 330000 5940000 5940000
29 1 33000C 5940000 5940000
30 1 330000 5940000 5940000
31 1 3300C0 5940000 5940000
32 1 330000 5940000 5940000
33 1 330000 5940000 5940000
34 1 330000 5940000 5940000
35 1 330000 5940000 5940000
36 1 330000 5940000 5940000
37 1 330000 5940000 5940000
38 1 330000 5940000 5940000
39 1 330000 5940000 5940000
40 1 330000 5940000 5940000
11 1 330000 5940000 5940000
42 1 330000 5940000 5940000
z 71280000| 95040000 77220000( 41580000| 3960000) 289080000
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REKAPITULASI HARGA TIANG HUME (TERMASUK BIAYA TRANSPORT DAN INSTALASI )

~ . HARGA TIAP AS
JOINT | D300| D400| HARGA (M) PC118M |PC2 18M |PC3 18M |PC4 18M {PCS5 €M 2

1 1 376350 6774300 6774300
2 2 376350 13548600 13548600
3 2 376350 13548600 13548600
4 1 376350 6774300 6774300
5 231000 13§6000| 1386000
6 2 376350 13548600 13548600
8 2 376350 13548600 13548600
10 2 376350 13548600 13548600
11 3 376350 20322900 20322900
13 3 376350 20322900 20322900
15 231000 1386000] 1386000
16 2 376350 13548600 13548600
18 2 376350 13548600 13548600
20 2 376350 13548600 13548600
21 3 376350 20322900 20322900
23 3 376350 20322900 20322900
25 1 376350 6774300 6774300
26 1 376350 6774300 6774300
27 1 376350 6774300 6774300
28 1 376350 6774300 6774300
29 1 376350 6774300 6774300
30 1 376350 6774300 6774300
31 1 376350 6774300 6774300
32 1 3756350 6774300 6774300
33 1 376350 6774300 6774300
34 1 376350 6774300 6774300
35 1 376350 6774300 6774300
36 1 376350 6774300 6774300
37 1 376350 6774300 6774300
38 1 376350 6774300 6774300
39 1 376350 6774300 6774300
40 1 376350 6774300 6774300
41 1 376350 6774300 6774300
42 1 376350 6774300 6774300
3 81291600| 108388800] 88065900 47420100) 2772000 327938400
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDAS]I
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKATY
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untukrmengetahUi rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada proyck bangunan gedung bercingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap )} dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terim'.g’

’
4




KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyeck bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untukvmengeta}mi rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) schingga menciptakan suatu ide bahan/item hangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rckayasa nilai agar terwujud suatu ‘efisiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bordingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyck yang saya tinjau, mcnggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan scrta kerelaan menjawab pgrta_r__)yaan ini sangat kami harapkan.

. .
Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terim;




KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dun dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penzlitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penclitian ini adalah untuk‘mengetahu'i rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bcriingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka

s

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

. G -
Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terim;

AR
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TABEL I

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

|

Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjan dari segi penghematan.

Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing

Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material

Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan

dilapangan, scmakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerj-aan

Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan

2.
mendukung beban.
3.
4.
bahan atau material yang dipergunakan.
5.
diterapkan pada suatu bangunan
0.
tersebut akan semakin baik.
7.
pekerjaan konstruksi.
8.

Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN

URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal

Daya Dukung

| Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan

Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

[ Sarana / Alat kerja

Perkembangan Teknologi
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TABEL 1

Pada tavel Il berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal
Memakai
Pondasi

Tiang Bor

Waktu
Pelaksana
an

Daya Kemungkinan

Diterapkan

Pabrikasi
{ mutu )

Kemudahan
Pelaksanaan

Sarana/

Biaya Awal
Alat Kerja

Dukung

Perkembang

an

Teknologi

-Xlternatife
Bahan

+ !l -1+71-t+!-1+1-1+1-1+1-1+1-1"

Pondasi Tiang
Jaya Beton
indonesia (JBI)

Pondasi Tiang
Mini Franki

Pondasi Tiang
Hume

v’

TLOS

\ ¥ v’

S

Ket :

1. Pondasi Tiang JBI merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
ampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi
ini memungkinkan untuk diajukan.
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beseirta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggnnakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. Tinggi pondasi
mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.



TABEL I

Pada tabel [ berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. & pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kritcria yang diberikan :

1.

Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.
Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau materiai yang dipergunakan.

Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

Perkembangan teknologi, ada'ah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN

URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal

Daya Dukung

Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan

Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana / Alat kerja

Perkembangan Teknologi
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TABEL I

Pada tabel I berilah ianda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatit’ ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Jesain Awal
Vemalkai Daya Waktu Kemungkinan Pabrikasi Kemudahan | Sarana/ Perkembang
sondasi Biaya Awal Dukung Pela:{:ana Diterapkan ({ mutu ) Pelaksanaan | Alat Kerja Tek;:lo i
fiang Bor ¢
Alternatife
Bahan + - + - T - + - + - + - + - +
Pondasi Tiang

Jaya Beton y . N v
ndonesia (JB) | v N v Vv’ v
Pondasi Tiang

Mini Franki | ' v VAR v4 Vv’ V| VvV
Pondasi Tian . '

Hume i IV Vi Vv AN V|V
L
Ket :

1. Pondasi Tiang JBI merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan perdukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi
ii.i memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan RIS XA STREI ovp
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i

Paraf




KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAL PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

“Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
dipetoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahanf/item bangunan yang optimal
dengan mé:nggunnkan mectode rckayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pordasi mencapai (8 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.




TABEL I

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1.

Biaya awal, adalah biaya yang dikelvarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pziaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, scmakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal 2

Daya Dukung 7

Waktu Pelaksanaan 7

Kemungkinan Diterapkan _j

Pabrikasi ok

Kemudahan Pcl_a_kjanaan 2

Sarana / Alat kerja L

Perkembangan Teknologi &J




TABEL II

Pada tabel I berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal

) ot W
Memakai Biaya Awal aya Pela‘;:{::na Kemungkinan Pabrikasi Kemudahan Sarana/ Perkembang
Pondasi Dukung an Diterapkan ( mutu ) Pelaksanaan | Alat Kerja Tek::lo g
Tiang Bor
Alternatife
Bahan + - + - - - + - + - + - + - +

Pondasi Tiang
Jaya Beton
Indonesia (JBI)

vand

Pondasi Tiang
Mini Franki

N
N

Pondasi Tiang
Hume

v
Vv
v

v V|
NV 1V v

<] <

VI

Ket:

1. Pondacsi Tiang JBI . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedaiaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang efektif digunakan pada pondasi dalam..
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiung Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang

hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

....................................

Pekerjaan

Paraf




KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para prakiisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Enginecring) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) schingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedvng bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewuvjudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.




TABELI

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1.

Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

Waktu pelaksenaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.
Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

Kemungkiran diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
di.crapkan pada suatu bangunan

Kemudahan pelaksanaan, adalah  tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangar, scmakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

Perkembangan teknologi. adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DE3AIN

URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal

Daya Dukung

Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan

[ Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

[ Sarana / Alat kerja

Perkembangan Tcknologi
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TABEL 11

Pada tabel 11 berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( :) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value :ngineering.

Desain Awal -

D w
Memakai Biaya Awal aya Pelaa):‘st:na Kemungkinan Pabrikasi Kemudahan Sarana/ Perkembang
Pondasi Dukung Diterapkan ( mutu ) Pelaksanaan | Alat Kerja
an Teknologi
| Tiang Bor
Alternatife —|
Bahan + - + - + - + - + - + - +1 - +

Pcndasi Tiang
Jaya Beton
Indonesia (JBI)

Pondasi Tiang
Mini Franki

v

v V4 v

| Pondasi Tiang
Hume

v v v v v

4
vd oV
%

v v/

Ket :

1. Pondasi Tiang JBI . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pordasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang efektif digunakan pada pondasi dalam..
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang

hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjean
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) schingga merciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rckayasa .;nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pondasi mer.capai 13 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan den keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda scmua kami ucapkan terima kasih.




TABEL 1

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka | s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1.

Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari scgi penghemetan.

Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan

‘semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material

diterapkan pada suatu bangunan

Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan

dilapangan, scmakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lépangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

Sarana/Alat kedja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN

URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal

Daya Dukung

Waktu Pelaksanaan

}—K—emungkinan Diterapkan

[ Pabrikasi

Kemudahan Pclaksanaan

Sarana / Alat kerja

Perkembangan Tcknologi
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TABEL 11

pada tabel 11 berilah tanda ( v ) pada kolom posit:f ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

T)-ésain Awal

Memakai Daya Waktu Kemungkinan Pabrikasi Kemudshan | 8 Perkemba‘ng
/
Pondasi Biaya Awal Dukung Pcla::ana Diterapkan ( mutu) Pelaksanaan Al::‘;?:rja T k:nl
Tiang Bor eknologi
Alternatife
Bahan + - +1-1+1 - + - + - + - + 1 - + _
Pondasi Tiang v
Jaya Beton . \V v’
Indonesia (JBI) : \ A vV ' 2k
Pondasi Tiang ' ' v ,
Mini Franki | V" v v |V v v V|V
~ Pondasi Tiang’ :
Hume v Yaah v v Vv v v©
Ket :
1. Ponda.;i Tiang JBI .. merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang

memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik. .

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kcdalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang efektif digunakan pada pondasi dalam..
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,

* akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBL. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton Yyang
hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan n.etode rekayasa nlai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. Tinggi pondasi
mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.



- TABEL 1

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1.

Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan aiau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.
Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahar/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

Kemungkinan diterepkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

Sarana/Alat kerja, aaalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanzan
pekerjaan konstruksi.

Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilrau konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN

URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal i

 Da sa Dukung

Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana / Alat kerja

Perkembangan Teknologi

4
2
3"
Pabrikasi %
5
7
L




TABEL I1I

Pada tabel I berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal
Memakai
Pondasi
Tiafg Bor

Daya

Biaya Awal Dukung

Waktu
Pelaksana
an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi
{ mutu)

Kemudahan
Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an
Teknologi

Alternatife
Bahan

+ -1+ -1+1-1+01-1+1-1+01-1+]-1+

Pondasi Tiang
Jaya Beton
Indonesia (JBI)

/ \// / U \,/ VAR RV

Pondasi Tiang
Mini Franki

|

\

v

Pondasi Tiang
Hume

\/ A \/ \/ \/

e

Ket:

1. Pondasi Tiang JBI merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini FFranki : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat rada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang

hampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi
ini memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden A RHEIAL STTVMOR AT
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering, pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penclitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide aliernatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) schingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan métodc reckayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghzmatan

Pada proyck bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasit.



TABEL 1

—

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting
pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di
sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalan penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keendalannva sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pciaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaah pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alai kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi. ‘

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN \ URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal

Dayg—ﬁukung
| Waktu Pelaksanaan

| e
Pabrikasi
Kemudahan Pelaksanaan

[ Sarana / Alat kerja

e

“Perkembangan Teknologi 7

e e ]

©



TABEL II

Pada tabel 11 berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value enginecering.

Desain Awal
Memakai
Pondasi
Tiang Bor

Biaya Awal

Waktu
Pelaksana
an

Daya
Dukuug

Pabrikasi
( mutu )

Kemungkinan
Diterapkan

Kemudahan
Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang

an

Tekmnologi

' Alternatife
Bahan

s+ +t-r1+0-t+t1t-1+1-1+1-1t

Pondasi Tiang
Jaya Beton
Indonesia (JBI)

Pondasi Tiang
Mini Franki

Pondasi Tiang
rlume

e %

Ket:

1. Pondasi Tiang JBI . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang capat diandallan karena melalui proses

-pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang efektif digunakan pada pondasi dalam..
Pondasi ini merailiki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang

hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.

!
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demj kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk incngetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) schingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengar;n mengguaakan metode rekayasa  nila agar tel;:\vujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat terscout saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pondasi'men(;apai 18 m. |

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.




TABEL I

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1.

Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan,

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adelah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa ateu tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan peinksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kcrja, adalah terscdianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan tcknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

FARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal

Daya Dukung

Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan
| Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana/ Alat kerja

Perkembangan Teknologi

N ke | | = [eg)o




TABEL I

Pada tabe! 11 berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kritetia yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal
Memakai
Pondasi
Tiang Bor

Alternatife
Bahan + + - + - + - + 1 - + - + -

Daya Waktu Perkembang
Biaya Awal pelaksana Kemungkinan Pabrikasi Kemudabhan Sarana/ an

Dukung an Diterapkan { mutu) Pelaksanaan Alat Kerja Teknologl

“pordasi Tiang
Jaya Beton
Indonesia (BN |

Pondasi Tiang
Mini Franki
[
Pondasi Tiang
Hume

Ket:

\. Pondasi Tiang JBI .. merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalarnan permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik. , -

‘Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang ¢fektif digunakan pada pondasi dalam..

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada

tiang yang panjang.
3. Pondasi Tiang Hume merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Istam Indonesia Jogjakarta,
Fekultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitien ini adalah untuk mengétahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberap2 pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti pahan bangunan semula
(Jesain awal) schingga menciptakan suatd ide oahan/item bangunan Yyang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suaﬁl eﬁ’sier‘\si dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjoan pondasi. pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pondasi mencapat '8 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keiknlasan serta Kkerelaan menjaw ab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda sem Ja kami ucapkan terima kasih.




TABEL I

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting
pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di |
sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
Lualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau matcrial yang dipergunakan.

5. Kemungkinan Jiterapkan, adalah bisa atau tidakrya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan peclaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat keija, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah pencmuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal

Daya Dukung
RatutAaiadiihan

Waktu Pelaksanaan \
| Kemungkinan Diterapkan | o
Pabrikasi

e ———— e

| Sarana / Alat kerja

Perkemba;éz;rT Teknologi




TABEL 1

Pada tabel 11 berilah tanda ( v ) pada kolom poéitif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kritcria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal b
Memakai hya Waktu Kemungkinan Pabrikasi Kemudahan | Sarana Perkembang
/
Pondasi Biaya Awal Dukung ‘ Pela::ana Diterapkan ( mutu ) Pelaksanaan | Alat Kerja Tek::alo g
_’l.‘_iang Bor
Alternatife
Bezhan + - + - -+ - + - + - + - + -1 + -
Pondasi Tiang \/ ‘/ )
Jaya Beton v e L ’ : A
Indonesia (JBI) v Vv [
Pondasi Tiang ! P s
Mini Franki vl ws (O e bR v V4 L/
Pondasi Tiang , / ‘ , -
Hume A\ |V N N \/ ‘ vV N\

Ket:

1. Pondasi Tiang JBI . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan Japisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketar pada saat dibuat di pabrik. N
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat

seria diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalanian permukaan Japisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang erektif digunakan pada pondasi dalam..
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBIL. Selain itu diperfukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan Kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaar berikut heserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap } dengan ukuran diameter 550 mm. Tinggi pondasi
mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.




" TABEL L

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting
pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di
sel clah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adaiah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di Japangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam i'mu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal

| Daya Dukung

Waktu Pelaksanaan

| Kemungkinan Diterapkan

Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana / Alat kerja

Perkembangan Teknologi
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TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau

dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal
Memakai
Pondasi

‘l‘iang or

Biaya Awal

Daya
Dukung

Waktu
Pelaksana
an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi
{ mutu )

Kemudahan
Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an
Teknologi

Alternatife
Bahan

+ 1| -

+ 1 -

+ -

+ -

+ 1 -

+ -

Pondasi Tiang
Jaya Betor

{ndonesia (JBI)

N\

Vv

Pondasi Tiang
Mini Franki

N

N

Pondasi Tiang
Hume

v’ v~

v

Ve
vV
v

4

v
e
v

Ket :

1. Pondasi Tiang JBI

memiliki keddlaman pe

merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang

rmukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.

Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses

pemeriksaan yang ketat pada saat dibu
Pondasi ini memiliki kelemahan pada

at di pabrik.
tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat

serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki :
metniliki kedalaman permukaan lapisdr. pen
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat
pemeriksaan yang ketat pada

Pondasi ini memiliki kelemah
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume

merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang

hampir sama dengan jenis tiang mini franki.
ini memungkinkan untuk diajukan.

saat dibuat di pabrik.
an pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat

Namaresponden .08 LAl
Pekerjaan ek ¢V Sorr Fya
Paraf : /L?/ ..............

dukung efektif pada kedalaman 5-20m.
diandalkan karena melalui proses

. merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi



KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikun studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari pepelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan‘semula
(desain awal) schingga menciotakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu eﬁsiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. Tinggi pondasi
mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.



TABEL I

Pada tabel 1 berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perenczraan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1.

Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaar pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal

Daya Dukung

Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan

Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana / Alat kerja

—Perkembangan Teknologi
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"TABEL II

Pada tabel II berilah tanca ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

esain Awal

emakai Biava Awal Dayz P ‘;’::{t“ Kemungkinan Pabrikasi | Keriudahan | Sarana; | Ferkembang
ondasi aya Awa Dukung € aa:ana Diterapkan ( mutu ) Pelaksanaan | Alat Kerja Tekralzlo i
iang Bor g
1ternatife
ahan + - + - +" - + - + - + - + - - + -
dondasi Tiang ) ‘

Jaya Beton v N N v’ v |V \/ v’
1donesia (JBI)
dondasi Tiang v’

Mini Franki v v v Vv v v
>ondasi Tiang v N

Hume \/ \/ | \/ \/ \/

Ket : :
1. Pondasi Tiang JBI merupakah jenis pondasi tiang pancang beton yang

memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis 1ni memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki keleraahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses

pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat

serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiarg Hume . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi
ini memungkinkan untuk diajukan.

RACTHIMMAT RI(Z2E/4P) ~ ST
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Nama responden
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas ‘T'cknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilui (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari pepelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) schingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

’ada proyck bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. Tinggi pondasi
mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan andu semua kami ucapkan terima kasih.



TABEL I

Pada tabel I terilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1.

Biaya awel, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adaiah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, scmakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal

Daya Dukung

Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan

Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana / Alat kerja

AN A

Perkembangan Teknologi

!




TABEL II

Pada tabel 1T berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang dibcrikan pada value engineering.

Desain Awal

D. Wak
Memakai Biaya Awal uya Pel:kstauna Kemungkinan Pabrikasi ]| Kemudahun | Sarana/ Perkembang
Pondasi Dukung , Diterapkan { mutu ) Pelaksanaan | Alat Kerja an
Tiang Bor n Teknologi
Alternatife
Bahan + - + - + - + - + - + - + - + -

Pondasi Tiang

Jaya Beton N
Indonesia (JBI) M v v v v v v

Pondasi Tiang

Mini Franki | V v v v | Vv v v v
Pondasi Tiang | . 4 .
~ Hume 4 v v % \4 v VoV
|
Ket:
1. Pondasi Tiang JBI . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang

memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiung Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan ienis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi
ini memungkinkan untuk diajukan.

< 2
Nama responden : ‘/MR’W’WO .........
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat.

Dalara rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Tekrik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar ter\;vujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuren diameter 550 mm. Tinggi pondasi
mencapat 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhiasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua karni ucapkan terima kasih.




TABEL 1

Pada tabel | berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desein. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan texnis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan. semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjuan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam ilmu konsiruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal

Daya Dukung

{ Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan

Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana / Alat kerja

Perkembangan Teknologi
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TABEL 11

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal

Memakal

Pondasi
Tiang Bor

Waktu
Pelaksana
an

Daya Pabrikasi

( mutu )

Kemungkinan
Diterapkan

Sarana/
Aiat Kerja

Kemudahan

Bi Awal
aya Aiwa Pelaksanaan

Dukung

Perkembang

an

Teknologi

Aiternatife
Bahan

cl-otb=1t-1+1-1+bP-1+1-1*1-1"

Pondasi Tiang
Jaya Beton
indonesia (JBI)

v

Ve

Pondasi Tiang
Mini Franki

v
v

Pondasi Tiang
Hume

IV v AV \V/

Ket :

', Pondasi Tiang JBI merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jeriis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui ptroses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat d* pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperiukannya sambungan pada tiang yang panjang.

. merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
Akar tetapi harga dan kinerja dari pondasi

3. Pondasi Tiang Hume
hampir sama dengan jenis tiang mini franki.
ini memungkinkan untuk diajukan.

¢ eesessvstesvesrsactessrsoreriarTi NS

Nama responden
Pekerjaan

Paraf IR A e eeeeeeeeeenes




KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDAS]
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi. dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari perelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada prcyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.



TASEL I

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1.

Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyck akan cepat diselesaikan.
Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

Sarana/Alai kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN

URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal

Daya Dukung

Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan

Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanasn

Sarana / Alat kerja

Perkembangan Teknologi

@’\l'o’w_l‘ibm’-




TABEL II

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal
Memakai
Pondasi
Tiang Bor

Biaya Awal

Waktu
Pelaksana
an

Daya Pabrikasi

( mutu )

Sarana/
Alat Kerja

Kemudahan
Pelaksanaan

Kemungkinan

Dukung Diterapkan

Perkembang

an

Teknologi

Alternatife
Bahan

+ -1+ - + ] -1+ -1+ -1+1-1+

Pondasi Tiang
Jaya Beton
Indonesia (JBI)

4 V v

Pondasi Tiang
Mini Franki

\/

Pondasi Tiang
Hume

\Y vV

Ket:

1. Fondasi Tiang JBI . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan [apisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelcmahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
scrta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki caya dukung yang efzktif digunakan pada pondasi dalam..

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat geiaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada

tiang yang panjang.
3. Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang

hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi ha-ga dan kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf




KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Stndi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyzlesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

“Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan meiode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada p"uyck bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bovre pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.



TABEL I

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1.

Biaya awal, adelah biaya yang dikzluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.
Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

Kemudahan pclaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN

URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal 1
Daya Dukung i
Waktu Pelaksanaan 3
Kemungkinan Diterapkan 5
| Pabrikasi )

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana / Alat kerja

Perkembangan Teknologi

ool 1
~d




TABEL II

Pada tabel 1I berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal b Wakt
Mernakai ya e Kemungkinan Pabrikasi | Kemudahan | Sarana/ Perkembang
Pondasi Biaya Awal Dukung Pe!a::ana Diterapkan { mutu ) Pelaksanaan | Alat Kerja an
Teknologi
Tiang Bor
Alternatife
Bahan + -ttty -1+ - + - + - + - +1 - + -
Pondasi Tigng
JayaBeton |/ | VvV v V4 V4 vé v
Indonesia (JBl)
Pondasi Tiang _
Mini Franki Vv v vV v v oV v
Pondasi Tiang _ ‘
Hume ~ v/ | v V4 Vv V4 V/ Vv
Ket:

1. Pondasi Tiang JBI . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses

. pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yung panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang efektif digunakan pada pondasi dalam..
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.

SURIpTO

e sesassssecsssessssrsensecscresonovies

Nama responden

Pekerjaan

...................................
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAl PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT |
« Studi Kasus Gedung KPP Jambt)

Dengan Hormat

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan

gedung bertingkat.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
dipcroleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) schingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai aga terwujud suatu efisiensi dan

penghematan
gkat tersebut saya meninjau pada item

Pada pevek bangunan gedung bertin

pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman

tiang bor ( bore pile with

pondasi mencapai 18 m.
Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.




TABEL 1

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting
pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di
sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kritevia y2ng diberikan :

| Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. emudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN \ URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal \ I

Daya Dukung#——’— T g’- o
“Waktu Pelaksanaan e N y T

KemungkinaniD—itirEB\gl - C —
| Pabrikasi 2

Kemudahan Pclaksanaan o G ]

Sarana / Alatl?t;j’é_ 7 .
| Perkembangan Teknologi - 2




TABEL 11

pada tabel 11 berilah tanda ( V) pada kolom positif ( + ) atau n€

membandingkarn

antara

dengan kriteria yang diberikan pada value cngineering.

desain awal proyek dan alternatif bahan y

gatif ( - ) denéan
ang ada, ditinjau

Desain Awal
Memakai
Pondasi
Tiang Bor

Biaya Awal

Daya

Dukung

| Waktu
Pelaksana
an

Kemungkinan
Diterapkan

Pabrikasi
{ mutu )

Kemudahan
Pelaksanaan

Sarana/
Alat Kerja

Perkembang
an
Teknologi

Alternatife
Bahan

+

+ -

| pondasi Tiang
Jaya Beton
i Indonesia (JBI) |

Pondasi Tiang
Mini Franki
[
Pondasi Tiang
Hume

Ket :
1. Pondasi Tiang

JBI

memibiki kualitas
ketat pada saat dibuat di pabrik.

. merupakan jenis pondasi
remiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efekti
pondasi jenis ini
pemeriksaan yang

yang dapat diandalkan

tiang pancan
f pada kedalaman 5
karena melalui proses

g beton yang
-20m.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

5. Pondai Tiang Mini Franki
kedalaman permukaan Japisan pendukung
dukung yang efektif digunakan pada
liki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambung

memiliki

pondasi jenis ini memiliki daya
Pondasi ini memi

tiang yang panjang.

3. pondasi Tiang Hume
hampir sama dengan jenis tiang JB1. Akan tetapi

memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

Pekerjaan

Paraf

. merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang

harga dan kinerja dari pondasi ini

- merupakan jenis pondasi tiang pancang mi
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ni beton yang
aman 5-20m.
pondasi dalam..

pada daerah padat,
an pada




KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Denvan Hormat.

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas T;:i(nik Sipil dan Perencanaaf, jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahul rangking atau urutan
pentingnya ddhi beberalj;)'_l pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desdin awal) schingga mcnciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Padé proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. Tinggl pondasi
mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua lami ucapkan terima kasih.




~ TABEL I

Pada wabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kritcria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyék ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
sernakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikaéi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahar: atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sdrana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuun dtau peruvahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA
_Biaya Awal A
Daya Dukung (
Waktu Pelaksanaan 5 3
1
_ R

Kemungkinan Diterapkan
Pabrikasi
Kemudahan Pelaksanaan

| Sarana / Alat kerja




TABEL 1l

Pada tabel 1I berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

esain Awal o '

Iemakai Biaya Awal aya Pe‘z:‘ll::na Kemungkinan Pabrikasi Kemudahan Sarana/ Perkembang
ondasi Dukung an Diterapkan { mutu ) Pelaksanaan | Alat Kerja Te k:x;logi
‘iang Bor
ternatife
tahan + - + - + - + - + - + - + _ +
>ondasi Tiang

Jaya Beton N4 Ve v
ndonesia (JBI) v’ v v 4
Pondasi Tiang v

Mini Franki VoV 4 v (VAR RV4
>ondasi Tiang % Ve v W v/ \/ V4 v

Hume
Ket :

1. Pondasi Tiang JBI merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
rnemiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelcmahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi
iri memungkinkan untuk diajukan.

Nama responden

.....................................

Pekerjaan

....................................

Paraf




KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta.
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada iem
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.




TABEL 1

Pada tabel 1 berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1.

(09

Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

Daya dukung. adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.
Pabrikasi, adalah penilaian untuk m‘eninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atan tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

Kemudahan pelaksanaan. adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangém, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi

dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN 1 URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal’ }

Daya Dukung
Waktu Pelaksanaan

Kemungkinan Diterapkan
Pabrikasi

Kemudahan Pelaksanaan

Sarana / Alat kerja

Perkembangan Teknologi

(;Q‘S\leji_quj-—-m




TABEL 11

Pada tabel II berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal

Memakai Biaya Awal Daya PX:;: :na Kemungkinan Pabrikasi Kemudahan Sarana/ Perkembang
Pondasi Dukung an Diterapkan { mutu) Pelaksanaan | Alat Kerja Teknologi
Tiang Bor
Alternatife
Bahan + - + - + - + - + - + - + - +
Pondasi Tiang

Jaya Beton v v N4 V

Indonesia (JBI)

7 Pondasi Tiang
Mini Franki

| Pondasi Tiang
Hume

v4 V|V v

Vv
4 4 V
v v 4

Vo |V

Ket:

1. Pondasi Tiang JBI . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan.yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kcdalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang efektif digunakan pada pondasi dalam..
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume . merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang

hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan Kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.

Namaresponden ¢ DUAMET MARTeTO , 61
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta.
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekavasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai éigar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya micninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. kedalaman
pondasi mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan.

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.




TABEL 1

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1.

Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan

proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuat dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan,-'semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangah hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal 2

Daya Dukung 2

Waktu Pelaksanaan i

Kemungkinan Diterapkan 4

Pabrikasi &

Kemudahan Pelaksanaan 5

Sarana / Alat kerja 1

Perkembangan Teknologi Q




TABEL 11

Pada tabel I berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal
Memakai Biava Awal Daya Plakkst;na Kemungkinan Pabrikasi Kemudahan Sarana/ Perkembang
Fondasi ¥ Dukung an Diterapkan ( mutu ) Pelaksanaan | Alat Kerja Tekiﬁlogi
Tiang Bor
Alternatife
Bahan + - + - + - + - + - + - + - +
Pondasi Tiang

JayaBeton |/ | Vi w N4 N4 % VL
Indonesia (JBI)
Pondasi Tiang L

Mini Franki | \// 4 4 4 = V|V V|
Pondasi Tiang ‘ o, 7] o Y

Hume \/ \/ \/ ¢ v (4 \V \,

Ket:

1. Pondasi Tiang JBI - merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik. 3

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat

serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang mini beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efcktif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis ini memiliki daya dukung yang efektif digunakan pada pondasi dalam..
Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat,
akan tetapi lebih kecil dari pondasi tiang JBI. Selain itu diperlukannya sambungan pada
tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
hampir sama dengan jenis tiang JBI. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi ini
memungkinkan untuk diajukan.
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KUISIONER PENELITIAN
REKAYASA NILAI PADA PEKERJAAN PONDASI
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT
( Studi Kasus Gedung KPP Jambi )

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, saya mengharapkan
partisipasi para praktisi, dan dosen untuk dapat mengisi kuisioner ini demi kepentingan
penelitian saya, mengenai Rekayasa Nilai (Value Engineering) pada proyek bangunan
gedung bertingkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rangking atau urutan
pentingnya dari beberapa pertanyaan berikut beserta kemungkinan nilai yang dapat
diperoleh untuk mengetahui adanya ide-ide alternatif pengganti bahan bangunan semula
(desain awal) sehingga menciptakan suatu ide bahan/item bangunan yang optimal
dengan menggunakan metode rekayasa nilai agar terwujud suatu efisiensi dan
penghematan

Pada proyek bangunan gedung bertingkat tersebut saya meninjau pada item
pekerjaan pondasi. Pada proyek yang saya tinjau, menggunakan desain awal pondasi
tiang bor ( bore pile with pile cap ) dengan ukuran diameter 550 mm. Tinggi pondasi
mencapai 18 m.

Untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal pada penelitian ini maka
ketulusan dan keikhlasan serta kerelaan menjawab pertanyaan ini sangat kami harapkan. -

Atas segala bantuan anda semua kami ucapkan terima kasih.




TABEL I

Pada tabel I berilah urutan/rangking dari kriteria yang terpenting hingga tidak terpenting

pada perencanaan desain. Dengan memberi angka 1 s.d. 8 pada kotak rangking di

sebelah kanan kriteria yang ada.

Defenisi kriteria yang diberikan :

1. Biaya awal, adalah biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk pelaksanaan
proyek ditinjau dari segi penghematan.

2. Daya dukung, adalah kemampuan suatu bagian komponen konstruksi dalam
mendukung beban.

3. Waktu pelaksanaan, adalah intensitas waktu pelaksanaan pekerjaan di lapangan
semakin cepat pelaksanaan di lapangan maka proyek akan cepat diselesaikan.

4. Pabrikasi, adalah penilaian untuk meninjau suatu bahan/material dari segi mutu,
kualitas dan keandalannya sesuai dengan persyaratan teknis untuk masing-masing
bahan atau material yang dipergunakan.

5. Kemungkinan diterapkan, adalah bisa atau tidaknya suatu bahan/atau material
diterapkan pada suatu bangunan

6. Kemudahan pelaksanaan, adalah tingkat kemudahan & kesulitan pelaksanaan
dilapangan, semakin mudah pelaksanaan pekerjaan di lapangan hasil pekerjaan
tersebut akan semakin baik.

7. Sarana/Alat kerja, adalah tersedianya alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.

8. Perkembangan teknologi, adalah penemuan atau perubahan teknologi yang terjadi
dan dipakai dalam ilmu konstruksi.

PARAMETER KRITERIA DESAIN URUTAN PENTINGNYA KRITERIA

Biaya Awal i

Daya Dukung /

Waktu Pelaksanaan (L

Kemungkinan Diterapkan 3

Pabrikasi ¢

Kemudahan Pelaksanaan a4

Sarana / Alat kerja N

Perkembangan Teknologi 7




TABEL 1l

Pada tabel 1l berilah tanda ( v ) pada kolom positif ( + ) atau negatif ( - ) dengan
membandingkan antara desain awal proyek dan alternatif bahan yang ada, ditinjau
dengan kriteria yang diberikan pada value engineering.

Desain Awal N ]
Memakai Biaya Awal Daya Pevl‘;akst;na Kemungkinan | Pabrikasi | Kemudahan | Sarana/ Pe'k‘;’:ba
Pondasi Dukung an Diterapkan { mutu ) Pelaksanaan | Alat Kerja Teknolog
Tiang}or
Alternatife
Bahan =+ - + - + - + - + - -+ - + - +
Pondasi Tiang Yy, ) P J A
Jaya Beton . A4 \ W - .
- ; ~ \ AV IV
Indonesia (JBI) | 7 v
Pondasi Tiang | e P P Vs
.. . s ,l R \ L L y \
Mini Franki . | .~ v \/ A% v Ve \V \//
Pondasi Tiang Y VAR .
s v
Hume \/ v \/ \/ \/ \/ \/

Ket:

. Pondasi Tiang JBI merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
Pondasi jenis ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

2. Pondai Tiang Mini Franki : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang
memiliki kedalaman permukaan lapisan pendukung efektif pada kedalaman 5-20m.
pondasi jenis int memiliki kualitas yang dapat diandalkan karena melalui proses
pemeriksaan yang ketat pada saat dibuat di pabrik.

Pondasi ini memiliki kelemahan pada tingkat getaran dan kegaduhan pada daerah padat
serta diperlukannya sambungan pada tiang yang panjang.

3. Pondasi Tiang Hume : merupakan jenis pondasi tiang pancang beton yang

hampir sama dengan jenis tiang mini franki. Akan tetapi harga dan kinerja dari pondasi
ini memungkinkan untuk diajukan.
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